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RINQKASAN EKSEKUTIF 

Dfdalam Renslra Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2002 - 2006 lelah 

ditelapkan Tujuan dan Sasaran Badan Pengawas Kabupalen Lamongan sebagai benkul : 

1. Tujuan 

1) Menmgkalkan kualilas SOM Pengawasan yang di dukung sarana dan prasarana yarig 

memadai; 

2) Menmgkalkan Mana|emen Pemenntahan yang baik melalui oplimaflsasl Pengawasan 

kmerja yang terarah dan lerprogram pada unit-unil kej|a Perangkat Daerah alas 

penyelenggaraan Pemerlntahan dan Pembangunan Daerah; 

3) Meningkalkan s stem pengawasan yang profesional secara lerprogram dan lerarah guna 

menghindari adanya tumpang Imdih pengawasart; 

4} Mewujudkan pe/aporan hasjl pengawasan yang efektif dan berkualitas; 

5) Meningkatkan ikiim yang mencegah KKN dJ iingkungan Aparatur Pemennlahan, 

6) Meningkatkan kualilas pelayanan publik. 

2. Sasaran 

1] Meningkalnya kuafitas SDM Pengawasan yang di dukung sarar^ dan prasarana yang 

memadai; 

2) D^rolehnya hasil pengawasan yang berhesrnambungan diserlar meningkalnya tindak 

laniul hasil pengawasan mencapai 80 %; 

3) Terhindamya tumpang lindih pengawasan, 

4) Tetwujudnya a^unlabililas kinerja Instansi Pemenntah; 

5) Terwu|udnya Pengawasan pada selrap unit kerja Perangkat Daerah alas 

Peyelenggaraan Pemerinlahan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah; 

6) Meningkalnya hualilas pelayanan masyarakat 

Sampai dengan lahun 2003 alau lahun ke H cbn lima lahun jarrgka waklu 

Perencanaan Strategis Badan Pengawas Kabupalen Lamongan. Tujuan dan sasaran 

lersebut dapai dcapdi sejauh sebagai benkul 
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1) Kualitas SDM pengawasanan di Badan Pengawas Kabupaten Lamongan setiap tahun di 

upayakan peningkatannya dan dalam tahun 2003 Badan Pengawas Kabupaten 

Lamongan dengan bekeqa sama dengan BPK Perwakllan III di Yogyakarta 

melaksanakan Bimbingan Teknis Pemenksaan Keuangan dan Pemenksaan Kinerja 

untuk mengantisipasi adanya peaibahan pengeldaan Keuangan Daerah ke Anggaran 

Kinerja. 

2) Sesuai usulan ke APBD Kabî ^alen Lamongan lahun 2003 Badan Pengawas Kabupaten 

Lamongan telah memperdeh lambahan sarana dan prasarana guna mendukung 

operasional pengawasan sebagai benkut. 

(1) 1 (salu) Unil Mobil rods 4 Suzuki Gerry dan 2 (dua) Sepeda Motor sehingga jumJah 

kendaraan roda empat d Badan Pengawas ada 4 (empet) unit. 

(2) Prasarana berupa bangunan gedung ruang pemefiksaan dan garasi mobil 

(3) Sarana perkanloran berupa 

> 1 (satuj buah Tabung PMK; 

> 2 (dua) Unit Compuler; 

> 2 (dua) Filling Cabirtel. 

> 1 Meja Pimpinan eselon II; 

> 10 Mejarapal. 

> 40 kufsi lipal rapat. 

3) Seluruh unit ker|a Perangkat Daerah serta BUMD yang ada dalam lahun 2003 telah 

teriangkau Pemerlksaan seluruhnya, namun lindak lanjul Hasif Pemeriksaan tahun 2003 

terealisasi 77,7 dan larget 60 % 

4) Untuk m^hirviari tefiadinya tumpang tindih pengawasan, disikapi dengan melalui 

]adwal kegialan pemenksaan yang terprogram setiap tahun sehingga dalam tahun 2003 

lidak pernah terjadi adanya tumpang tindih pengawasan lersebut 

5) Teriangkaunya pemenksaan krnerja pada sefuruh unit keqa Perangkat daerah maupun 

GUMD setiap tahun secara berianjul, hal lersebut sudah barang tenlu akan mendorong 



tefwujudrrya Akunlabtlrlas Kmena Instami Pemennlah serta menumbuhkan iklrm yang 

mencegah KKN di linglaingan Aparatur Pemerintah. 

6) Dilaksanakannya Pemantauan Pelayanan PuUik pada Jnstansr unit kerjaPerangkal 

Daerati vang merriDerikaFi Pelayanan Publik diarahkan pada sasaran meningkatnya 

kualitas pelayanan publik yang secara berangsur-angsur akan membaik 

3. Kendata yang dthadapf daiam upaya pencapaian tufuan dan sasaran. 

Kendala yang (thadapi adalah mengenai tenaga, c^na dsn sarana pendukung T'jgas 

Operasional pengawasan. Mengenai tenaga Pengawes baik yang menyangkut kualitas 

maupun kuanlitas masih lerbalas bila dibandingkan dengan obyek pengawasan yang ada. 

4. Langkah untuk mengatasl kendaia iersebut melatut: 

1) Meningkatkan kuaklas SDM pengawasan melalui Diktat Teknrs / Workshop secara 

berlanjut dari tahun ke lahun 

2) Mengusulkan dana, saiana dan prasarana pendukung lugas operasional pengawasan 

secara berlahap dan lahun ke tahun meialuE APBD Kabupaten. 

3) Meningat tenaga, dana dan sarana yang sangal lerbalas lersebuT sebagai langkah 

antlsipasi untuk lahun yang akan dalar>g perlu disikap dengan penyusunan fadwal 

pemerlksaan yang disesuaikan dengan kondisi Fregwensi kegialan unit kerja obyek 

pemeriksaan agar lebih efeklif dan efislen. 

Lamongan, /-Z Januari 2004 

f^PALA 8ADAN PENGAWAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A, GAMBARAN UMUM 

Dalam sistem akuntabilitaa kinerja tnslansi Pemenntah, laporan akunlabilitas kinerja 

Instansi Pemennlah merupakan perwujudan akunlabiiitas pimpinan Instansi dalam hat ini Badan 

Pengawas Kabupaten Lemongan yang mer̂ ggambarkan lingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan 

/program tahun 2 0 0 3 dalam mewu|udKan VFSJ, MISI. tujuan dan sasaran Organisasi Badan 

Pengawas Kabupalen Lamongan 

Analisis tenadap kngkungan organisasi baik inlernarmaupun ekstemal merupakan 

langkah yang sangal penting dalam memperlimbangkan kekuatan / keiemahan yang dimiliki oleh 

organisasi dan peJuang, tanlangan atau kendala yang dihadapi oleh organjsast. 

Badan Pengawas Kabupaten Lamongan telah rkben mandai sebagaimana tertuang 

datam Peraturan Daerah Kabupalen Lamongan Nomor 6 Tahun 2 0 0 0 dan Keptilusan Bupali 

Lamongan Nomor 2 6 Tahun 2 0 0 1 tenlang kedudukan, tugas pokok dan tungsi Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan sebagai benkut 

1. KEDUDUKAN 
Badan Pengewas Kabupaten Lamongan berkedudukan sebagai unsur penunjang Pemerinlah 

Daerah Kabupalen Lamongan yang dipimptn oleh seorang Kepala Badan Pengawas yang 

berada dibawah dan beflanggung jawab kepada Kepala Daerah melatur Sekretaris Daerah. 
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2. TUGAS POKOK DAN FUNGS! 

Badan Pengawas Kabupaten Lamof>gan mempunyai lugas pokok metaksanakan kewenangan 

Otonomi Daerah Kabupalen Lamongan dalam rangka pelaksanaan tugas Desentralisasi 

dibidang Pengawasan. Dalam melaksanakan lugas, Badan Pengawas mempunyai fungsi; 

1. Penimusan Kebijakan Teknis bidang Pengawasan 

2. Pelayanan penanjang penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dfbidang Pengawasan 

3. Pelaksanaan pemefiksaan teihadap tugas Pemenntah Daerah yang meliputi 

Pemeiintahan. Organisasi. Keuangan. Peralatan. Perlengkapan dan BUMD. 

Pembangunan, Aparatur, Kesatuan Bangsa dan Peiilndungan Masyarakat, 

Perekonomian Daerah dan Kesejahteraan Masyarakat 

4. Pengujian dan Penilaian atas kebenaran laporan berkata atau sewaktu waktu dari 

setiap tugas Perangkat Daerah. 

5. Pengusutan mengenai kebenaran laporan atau pengaduan teniaiig hambatan, 

penylpengan alau penyalahgunaan tugas Perangkat Daerah 

€. Pemblnaan tenaga iungslonal pengawasan dl Iingkungan Badan Pengawas 

7. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 

B. Pelaksanaan ketata usahaan dan rumah tangga Badan Pengawas 

9. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan 

tugas dan fungsinya. 

3. SUSUNAN ORGANISASI 

Susunan Organisasi Badan Pengawas Kabupalen Lamongan terdiri dari: 

1. Kepala Badan Pengawas 

t Sekretariat : 

a. SubBagtan Program 

b. Sub Bagian Keuangan 

c. Sub Bagian Umum 



3. Bidang Pemerintahan dan Pertanahm: 

a. Sub Bidang Pemerintahan Umum dan Desa 

b Sub Bidang Pemennlahan Dearah 

c Sub Bidang Perl ana ha n 

4. Bidang Keuangan, Peralatan, Perlengkapan dan BUMD: 

a Sub Bidang Keuangan 

b Sub Bidang Peralatan dan Perlengkapan 

c. Sub Bidang B U M D 

5. Bidang EkonomI dan Pembangunan; 

a. Sub Bidang Perlanian dan induslri 

b Sub Bidang Perhubungan dan Panwisala 

c. Sub Bidang Bangda dan Proyek-proyek Program Ban:uan Pembangunan 

6. Bidang Kesejahtaraan SostM: 

a. SubSidang Pendidikan dan Agama 

b Sub Bidang Kesehalan dan K^ndudukan 

c. Sub Bidang Kesejahteraan Masyarakat 

7. Bidang Aparatur. Kesatuan Bangsa dan Perllndungan Masyarakat; 

a. SubBKlang Administrasi KepegawaiandanAnfogab 

b. Sub Bidang Bina Aparatur, 

c Sub Bidang Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 

8. Kehmpok Jabatan Fungsional 

i Struktur organisasi lerlampir) 
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UNOKUNGAN STRATEGIS YANG BERPENGARUK 

Kondsi Iingkungan Slialegis baik lokal, regional maupun nasional saal ini ulamanya 

lerkait dengan kondisi nasional yang mendorong dilakukannya reformasi dianlaranya bidang 

managemen pemenntahan telah ditetaokannya TAP MPR RI Nomor XI/MPR/1999 lenlang 

Penyelenggaraan Negaa yang bersih dan bebas dan Korupsi. Kdusi. Nepotisme dan UU No 28 

tahunl999 merupakan Iingkungan slralegis secara nasional yang mendasar Upaya yang 

bersungguh-sungguh dalam mewuiudkan penyetefiggaraan Pemenntahan Negara dan 

pembangunan pada pnnsip-pnnsrp Good Governance Disamping kondisi Iingkungan eksiernal, 

tidak lepas dan Iingkungan internal organrsasi yang akan berpengaruh lerhadappencaparan tUjuan 

yang telah diprogramkan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dibidang Pengawasan, 

Secara um',fn laklof pendofong dan penghambat yang dhadapi Badan Per>9awas 

Kabupalen Lan^ongan dalam mensukseskan program kerja dibidang Pengawasan adalah sebagai 

benkut. 

1. Faktor Pendorong 

Kekuatan dan kemampuan InlemaJ yang bersifai pcsitit ir.emungkinkan organisasi 

Bftdan Pengawas Kabupalen Lamongan memifiki keuntungan strategis dalam mencapai 

sasarannya maupun petuang yakni siluast dan faktor-taktor eksiernal yang bersifal posilif yang 

membanlu organisasi mencapai sasarannya secara rma lerdin dan: 

a Adanya dukur>gan Ar^garan betanja dan APBO II 

b. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 6 Tahun 2000 dan Sural Keputusan Bupati 

Lamongan No 26 Tahun 2001 

c, Tersedianya prasarana perkantoran yang memadai 

d Sebagian besar SDM nya lelah memiliki pengalaman sebagai pemenksa 

e. Terjaknnya koorcSnasi yang manlap antar bvdang 

f, TerbilnyaKeppres No 74 Tahun 2001 

g Terjaknnya koo'dioasi antar aparal fungsional pengawasan 
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li. Pengaruh luntutan reformasi dan Transparasi sosef yang terus berkembang 

i. Ter^dianya Peraturan Daerah yang mengatur Tupoksi Instansi Obnk 

j Undang-Undang No 28 Tahun 1998 dan Inpres No 7 Tahun 1999 lentang Akunlabiiitas 

Kinega Inslansj Pemennlah 

2. Faktor Penghambat 

Faklor per̂ ghamDal yang berupa keiemahan alau siluasi dan ketidakmampuan inlernal 

Ofganrsast, serta tanlangan atau taktor-laklix eksiernal yang bersifal negalif yang dapat 

menyebabkan organisasi tidak mencapai sasarannya terdiri 

a Minimnya dana kegiatan pengawasan. 

b Kurangnya saraia yang memadai dalam rangka pelaksanaan program pengawasan. 

c Minimnya nengetahuan/kelfampilan Tekncs konslnjksi bagi SDM pengawasan; 

d Kurangnya tenaga slaf; 

e Belum tersediarya leknologi informasi yang memadai; 

f Makin meningkatnya aktifilas pengawasan legislatif dan masyarakat atas penyelenggaraan 

Pemenntahan C>aeiah. 

g Masih melekalnya budaya ewuh pakewuh. 
-

h Penyedie |asa umumnya cenderung mencan keuntungan lebih danpada mengutamakan 

kualitas pekerjaan/jasa, 

i Masih melekatnya budsya KKN dilinkungan aparat/masyarakal; 

i Meningkatnya penjbahan sosial dibidang pengawasan, 

h. Luasnya jangkauan wilayah pengawasan. 

I Belum dJaksanakannya sistem pengawasan meiekal secara maksimal. 



BAB TI 
RENCANA STRATEJIK 

A. GAMBARAN SINGKAT SASARAN YANG INGIN DICAPAI BADAN PENGAWAS KABUPATEN 

LAMONGAN TAHUN 2003 

Dalam rencana Slralejik Badan Pengawas Kabupalen Lamongan tahun 2002 - 2003, 

sasaran yang ingin dicapai Badan Pengawas Kabupaten Lamongan taliun 2003 sebagaimana 

Form RS lerlampir, secara nngkas dapal dijeSaskan sebagai benkut 

1 Meningkatkan kualtas SDM Pengawasan yang di dukung Sarana dan Prasarana yang 

memadai; 

2. Diperolehnya hasil Pengawasan yang berkesinambungsn diserlai meningkalnya tindak 

Isnjul hasri pengawasan mencapai 80%, 

3, Terhindarnya tumpang lindih Pengawasan , 

4 Teiwu|udr»ya Akuntabihtas Kinerja Instansi Pemennlah . 

5. Terwuiudnya Pengawasan pada setiap Unit keqa Perangkat Daerah alas penyelenggaraan 

Pemennlahan dan Pelaksanaarr Pembangunan Daerah, 

6. Meningkalnya kualitas pelayanan masyarakal. 

Sebagaimana Sasaran yang ingm dicapai Badan Pengawas Kabupalen Lamongan dalam 

lahun 20C3 lersebut dialas diharapkan misi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam upaya 

mewujudkan Visi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan yakni: " Tcrwujudnya Pemerintahan 

yang baik metafui Pengawasan yang Profesional" akan dapat tarwujud. 

B. VISt. MISI DAN NILAI 

1 PeryataanVlsl 

Terwujudnya Pemerinlahan yang baik nieialui pengawasan yang protesionaT. 
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2. Penjetasan Makna 

Pemennlahan/Kepeinerinlahan adalah proses penyelenggaraan Negara dalam meiaksanakan 

penyediaan berbagai pelayanan umum yang baik dan memuaskan Good Governance 

merupakan praktek terbaiknya dalam proses penyelenggaraan kekuasaan Negara dimaksud, 

Terwujudnya Pemennfahan yang baik merupakan tunlutan bagi terselenggaranya managemen 

Pemerintahan dan pembangunan yang berdayaguna, berhasilguna dan bebas dari KKN. Dari 

hasil Pemefiksaan pada unil-unil kerja selama ini dalam jajaran Pemerintah Kabupaten 

Lamongan masihdijumpai tern uan-temuanpenyimpangan, oleh karena itulah Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya menentukan visinya 

yang merupakan ke nginan bagaimana pemennlahan yang balk terwujud melalui pengawasan 

yang profesional yang dilaksanakan oleh Badan Pengawas Kabupalen Lamongan. 

3. Petnyaiaan Misi 

Dalam rangka mewujudkan visi tersebul Mtsi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan oebagai 

benkut . 

1 Meningkatkan kuaiilas SDM pengawasan yang profesional didukung sarana dan prasarana 

yang memadai 

2 Meningkatkan sistem Informasi pengawasan yang berkualitas dan berkesinambungan 

3. Menumbuhkan komiimen pemerintah terhadap penlingnya Akunlabiiitas Kinerja Jnstansi 

Pemerintah 

4. Terjaminnya kemungkinan tindakan koreksi yang cepat dan lepal terhadap lemuan 

penyimpangan 

5. Menumbuhkan motivasi perbaikan, pengurangan dan atau peniadaan penyimpangan 

4. PenjeSasan Maslng-masing MIsI 

• Misi 1 (satu) 

Meningkatkan kualitas SDM pengawasan yang profesional didukung sarana dan prasarana 

yang memadai Pengawasan akan terus dilingkalkan baik meJaluj pemenksaan, 

pengusutan, pengujian maupun penilaian terhadap obyek pemeriksaan Pengawasan 
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dilaksanakan sacaia profesional oleh SDM pengawasan yang berkualitas yang mampu 

ban mumpuni dalam melaksanakan tugas pengawasan dengan didukung ofeti sarana dan 

prasarana yang memadai secara bertahap, sehingga diharapkan kualitas hasil 

pengawasanpun akan terus meningkat. 

Misi 2 (dua) 

Menmgkalkan sistem Informasi pengawasan yang berkualitas dan berkesinambungan 

Dalam setiap langkah kegialan pengawasan pertu adanya cukungan informasi obnk secara 

cepat dapal diperoieh utamanya laporan hasil pemenksaan yang lalu, yang selama ini 

masih berupa dokumen hrmpunan LHP yarvg disimpan dalam rak arsip dan belum 

terprogram dalam komputer. Diharapkan dalam rangka terwujudnya pengawasan yang 

profesional perlu adanya aistem informasi pengawasan komputerisasi yang sjstematis dan 

cepal ditemukan/dibutuhkan setiap saat. 

MisI3(tiga) 

Menumbuhkan komiimen Pemennlah terhadap penlingnya Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Akunlabiiitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggung jawaban atau 

menjawab dan meneiangkan kinerja dan tindakan pcmpinan organisasi kepada p'hak yang 

memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan dan pertanggung jawaban alas 

kebeihasilan rrjaupun kegagalan pelaksanaan misi inslans yang bersangkutan. Komitmen 

dari pimpinan can seluruh slaf instansi untuk melakukan pengelotaan pelaksanaan misi 

agar Akuntabilitas merupakan prinsip ulama yang perlu terus ditingkatkan. 

Misi 4 (mpat) 

Terjaminnya kemungkinan tindakan korekst yang cepat dan lepat terhadap lemuan 

penyimpangan Dan hasii pengawasan/r̂ emeriksaan akandiperoleh lemuan pemefiksaan, 

dan dan lemuan pemefiksaan akan dikelahui penyebabnya yang berianjul pada 

rekomendsi tindakar̂  yang perlu diambil sebagai langkah pertaikar selanjutnya 



• Misi 5 (lima) 

Menumbuhkan motivasi oerbaikan. pengurangan dan alau peniadaan pefiyimpangan 

Dan hasil pengawasan yang pFofesional, dilaksanakan secara berkesinambungan dan dan 

lemuan pemenksaan akan ada lekomendasi perbaikan. sudah barar>g lenlu hal ini akan 

menumbuhkan molivasi perbaikan pengurangan dan bahF;an mungkin akan berdampak 

pada kadanya penyimpangan sehingga Pemennlahan yang baik akan teTWujud meiaiui 

pengawasan yaig protesionaJ lersabul 

. Nilm-NiUi 

Niiai adalah ukuran tentang kebenaran alau kebaikan yang diyakmi dan ditelapkan dalam 

kehidupan mdividu maupun datam hehidupan organisasi 

Milai menietaskan tagaimana kita dalam setiap hannya melakukan tugas kila masing-masing 

dalam rangka mencapai visi organisasi, bagajmana krla ingrnbersikap terhadap salusama lain 

didalam melaksanakan tugas. bagaimana menghargai pihak-pihak yang dipenksa. seria 

sebagai balas sejauh mana kila boieh meiangkah Nilai sangal bark apabrla drjabarkan 

sepenuhnya daiam sikap dan atau perilaku sehari-han. terutama harus ditunjukkan oleh 

pimpinan karena ketetadanan berniiai berbagai a^an 

Adapun mlai-nilai p̂-ang dtetapkan Badan Pengawas Kabuf^ten Lamoogan dalam rangka 

mencapai mismya adalah: 

1) Disipiin pfibadi 

Setiap indwidu yang ada di Badan Per̂ gawas sudah seharusnya mentaati segala aturan 

yang ada dalam berpenlaku sehan-hannya maupun didalam melaksanakan lugas-

pengawasan 

2) Kecepatan 

Sebagai msan pengawas. harus serba cepal bersckap terhadap apa yang didengar. apa 

yang dtlihal ^ng leikail dengan lugas pengawasan dan cepal melaporkan hasil 

pengawasannya kepada pihah-pihak yang berwenang agar segera mengambil 

rmdakan/langkah koreksi yang cepal dan tepat. 
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3) Kebefsamaan 

Bekerja dalam kebersamaan jauh iebih baik danpada bekerja sendifî sendiri. 

4) Profesional 

Kemampuan lebih yang dimiliki datam menfalankan rugas profesinya (mumpuni) seomog 

pengawas harus lebih mumpuni danpada yang diawasi 

5) Keunggulan 

Keyakinan untuk selalu menjadi yang terbaik. 

ft Tujuan 

Tu|uan adalah hasil akhir yang ingin dk̂ apai organrsasi Tujuan merupakan target-target 

yang bersilai Kuanittatif dan suaiu organisasi dan per>capaian larget-targel ini menjpakan 

ukuran keberhasifan kerja 

Tujuan yang ingin dicapai Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai berikut' 

1 ) Meningkalkan kualiias SDM pengawasan melalui pencklkan dan pelatihan leknis yang 

didukung sarana dan prasarana yang memadai. 

2) Meningkalkan manajemen pemennlahan yang baik mefalui optimalisdsi pengawasan 

Kfnerfa yang terarah. lerprogram pada unit-unit keqa Perangkat Daerah atas 

Penyelenggaraan Pemenntahan dan Pembangunan Daerah 

3) Meningkatkan sislem pengawasan yanq profesional secara lerprogram guna m6r>ghindari 

reriadinva tumpangtindih pengawasan 

4) Mewujudkan pelaporan hasil Pengawasan yang efektif dan berkualitas 

5) Meningkalkan idim yang mencegah KKN di iingkungan Aparatur Pemenntahan. 

6) Meni ng ka tkan kua I ii as pelaya r̂ a n publik 

7. Sasaran yang ingin dicapai Badan Pengawas Kabupaten Lamongan sebagai berikut: 

1 ) Meningkalnya kualitas SQM Pengawasan yang didukung sarana dan Prasarana yang 

memadai: 
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2) Dipefolehnya hasil Pengawasan yang berkesinambungan diserlai meningkalnya lindak 

lanful hasif pengawasan mencapai 80 % , 

3) Terhindarnya tumpang lindih Pengawasan ; 

4) Terwuiudnya akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah , 

5) Terwujudnya Pengawasan pada setiap unit kerja perangkat Daeran alas penyelenggaraan 

Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah . 

6 ) Mer̂ ingkalnya kuafilas pefayanan masyarakal. 

8. Kebfjaksanaan 

Kebi|aksanaan yang dilempuh Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam upaya mencapai 

tujuan dan sasarannya adalah • 

1 ) Mengoptimalkan pendayagunaan sistim pengawasan Fungsional secara Profesional 

terhadap Instansi/Perangkal Daerah dalam penyelenggaraan Pemenntahan dan 

pelaksanaan pembangunan melatui Pengawasan Reguler, Insidenlil maupun khusus. 

2] Meningkatkan kualitas SDM Pengawasan yang djdukung sarana dan prasarana yang 

memadai secara bertahap melalui usulan APBO 

3) Meningkatkan kualitas Pelayanan Publik melalur peman:auan Kualitas Pelayanan Publik 

pada Instansi Pemerinlah/Perangkal Daerah yang memberi Pelayanan Publik 

4) Merekomendasikan tindakan hukum kepada Aparatur Pemerinlah yang terbukti melanggar 

Peraturan Pemndangan yang berlaku. 

9. Program 

Setelah kebljaksanaan-kebijaksanaan pada Badan Pengawas Kabupaten Lamongan lersebut 

ditelapkan langksh seianjulnya adalah menjabarkannya kebijaksanaan tersebut kedalam 

Program Operasicnal sebagai berikut' 

1) Program Pen(teyagunaan Sislim dan Pengawasan. 

2) Program Peningkalan efekdfilas pelaksanaan Pengawasan. 

3} Program Efisiensi dan Pendayagunaan Aparatur. 

4] Program Penmgkatsn Sarana dan Prasarana Aparatur. 



C. RENCANA KINERJA TAHUN 2003 

Rencana Kinerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan lahun 2003 dalam upaya mencapai 

sasaran yang lelah ditelapkan sebagaimana dituangkan daJam foimuljr RKT lerlampir meliputi 

berbagai Program dan Kegialan sebagai berikut 

1. Program Penlngkatan Efisler]si dan Pendayagunaan Aparatur. rencana keglatannya : 

1) Kegislan Pemblnaan dan PeningkatanAPIP dengan dana Rp 91 B50.000,-

Kegialan Pembnaan ± n PeningkalanAPtP ini direncakan dalam bentuk Bimbingan Teknis 

Pemerlksaan Keuangan dan Pemenksaan Kinerja bekerjasama dengan Badan 

Pemenksaan Keuangan Perwakitan III Yogyakarta dan memberi bantuanbiaya pengiritnan 

aparalur Badan Pengawas Kabupaten Lamongan yang diikut serlakan pelalihan / Work 

Shop ke hngkal PropinSi Indikalor keberhasilannya adalah leriahhnva /lerbimbinqnyaSDM 

Badan Pengawas Kabupaten Lamongan dalam hai Pemenksaan Keuangan dan 

Pemenksaan Kinerja sejumlah 30 Orang Adapun pengiriman S D M Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan pada Pelalihan / Work Shop ke Tingkat Propmsi jumlahnya sesuai 

dengan perminlaan dan Tingkat Propinsi terhadap pelalihan / Work Shop yang 

diselenggarakan di Tingkat Propinsi 
-

2. Program Penlngkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, Rencana Keglatannya: 

Kegialan Pengadaan Peralatan Kanlor, dar>a vang disediakan Rp 37 350 000,- guna 

mendukung iugas operasional Pengawasan perlu didukung sarana dan prasarana yang 

memadai secara bertehap indikalor keberhasilan kegiatan ini adalah tambahnya sarana 

peralatan kanlor Badan Pengawas Kabupaten Lamongan berupa 

> 1 (safu) buah Tabung PfvIK; 

> 2 (dua) Unil Computer; 

I , . > 2 (dua) buah Filling CabineL 

> 1 (satu) Meja Kerja Eselon II; 

> 10 (sepuluh) tileja Rapat; 

> 4 0 (empat puluh)KursiRapal. 
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3, Program Pendayagunaan Shtim dan Pengawasan, keglatannya meliputi 

1 ) Kegiatan Pemenksaan Reguler berdasarkan PKPT (ahun2003 

Kegialan Pemenksaan Regufer im dpdwaikan mulai Januan 2003 sampai dengan 

Nopember 2003 dengan sasaran obyek Pemenksaan direncariakan 36 obyek Pemenksaan 

yang meiipoli 21 Kecamalan UKanlof/Dinas/BadanTingkal Kabupalen dan 1 Penisahaan 

Daerah IndikaiOf keberhasilannya Kegiatan Pemenksaan Reguler tjeidasarhan P K P T tahun 

2 0 0 3 mi adataf lerpenksanya 3 6 unit kerja obyek Pemeriksaan diserlai 3 6 laporan Hasii 

Pemerlksaan dan tindak lan|utnya di targetkan mencapai 80 % 

2 ) Kegiatan Pemenksaan Insidentil ke Cabanq Dinas P dan K Puskesmas SLTP/SMU 

Negen 

Sasaran obyek Pemenksaan Insidenli! int djrencakan pada 8 4 Unri keria obyek 

Pemenksaan Indkalor keberhasilan kegiatan PemeriKsaan Insirienfil ini adatah 

terjangkaunya Dbyek pemenksaan sejumlah 84 Untf kerja tersebut. 

3 ) Kegialan Pemenksaan kasus-kasus oengaduan. 

Sasaran cbyek pemenksaan Kasus-kasus pengaduan in adalah kasus pengaduan, baik 

peogaduan yang laoqsung dari masyarakaf, lewal Pefs dan lain sebagainya vang ditujukan 

kepada Bupalr Lamongan yang jumiahnya tidak bisa diketahui secara pasli sobelumnya 

Indikalor keberhasrlan kegialan pemenksaan kasus kasus Pengaduan ini dilargetkarp 75 % 

dan jumlah kasus pengaduan yar̂ g masuk bisa dipenksa. 

4) Kegalan penmgkalan Pengawasan Pembangunan Daeran 

Sasaran ke^tan Penmgkalan Pengawasan Pembangunan Daerah inf diarahkan pada 

pemenksaan kegiatan seluruh unit keqa Perangkal Daerah yakni Kanlor, Dinas. Badan, 

Sekretarial Pemennlah Kabupalen Lamongan maupun Sekretariat DPRD yar>g didaaai dan 

APBO Kabupalen Lamongan tahun 2003 melipuli Pemenksaan Keuangan maupun 

Pemenksaan Ktnerjanya dan Pemenksaan akhir tahun anggaran. Kegiatan Peningkalan 

Pengawasan Pembangunan Daerah ini di danaj Rp 300 000 000," Indikalor 

heoerhasiianya adatah lerpenksanya seluruh kegiatan pada Umi Kerja Kanlor, Dinas, 
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Badan, Sekrelcuiat Pemerinlah Kabupaten Laniongan maupun Sekretariat DPRD 

Kabupalen Lamongan daism lahun 2003 yang kegiatann/a tersebul tlidanai dari APBD 

Kabupaten Lamongan 

Program Pertingkatan Efektifitas Pclaksan&Bn Pengmasan, Keglatannya : 

1 ) Keg-aran Peiiianlauan Pelayar^n P\A>\\k. 

Sasaran kegiatan pemantauan Pelayanan Publik ini adalah Unit Kerja Perangkal Daerah di 

Kabuf̂ aten Larrongan yang memberikan pelayanan Publik dengan target sasaran 65 unit 

kerjd pelayanan untuk pelaksanaan kegialan ini disediakan dana sejumlah Rp 

225.000 000," Indikalor keberhasilannya adaiah lerpantaunya sejumlah 65 unil kerja yang 

memberi pelayanan masyarakal di Kabupaten Lamongan 
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AKUNTABILITAS KINERJA 
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN 

TAHUN 2003 

Laporan Akunlabilitrw Kinerja Badan Pengawas Katxipaten Lamongan lahun 3003 adalah 

sebagai laporan perlanncungfawaban pelaksanaan Tugas Badan Pengawas Kabupalen Lamongan 

tahun 2003 kepada Bupati Lamongan atas pelaksanaan kewenangan Otonomi Daerah dalam rangka 

pelaksanaan Tuqas Desentralisasi dibidang Pengawasan. 

Dalam Renstra Eadan Pengawas Kabupaten Lamongan lahun 2003 - 2006 telah ditelapkan 

Rencana Kegialan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003 dan alas pelaksanaan 

Rencana Kegialan tahun 2003 lersebut dapal dil^rkan sebagai benkut: 

A. PEUKSANAAN RENCANA STRATEGIS TAHUN KE II (2003) 

1 Pelaksanaan Program /kegiatan tahun 2003 

a. Pelaksanaan Program Peningkatan Efisiensi dan Pendayagunaan Aparatur. 

1) Kegiatan Pembinaan oan Peningkalan APIP 

Pembinaan ban Peningkatan APIP Badan Pengawas Kabupalen Lamongan tahun 

2003: 

(1) Mengikul sertakan 6 (enam) orang Slat Badan Pengawas Kabupaten Lamongan 

Dafam pelalihan Work Ghopdi Tingkat Kabupalen. Tingkat Propinsi /Pusat sebagai 

tierikirt: 

> Bimbingan Teknis Proses Penyelesaian Pelanggaran Disipfin PNS Angkatan V 

tahitn 3003 tangga! 24 s/d 20 Pebruari 2003 d Jakarta 1 (sau) orang 

> Diklat Verifikasi JFA tanggal 5 s/d 25 Marel di BPKP Perwakilan Jawa Timur 1 

(salu) orang 

> Work Shop Audit Beianja Pembangunan langgal 13 s/d 15 Apnl 2003 di Hotel 

Utamr Sidoarjo 1 (satu) orang. 
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> Dtklal Managemen Pengelola Barang Invenlaris Angkalan I tahun 2003 tanggal 

11 s/d 24 Jum 2003 di Lamonghan 1 (satu) orang 

> Work Shop Audit Pendapatan Daerah tanggal 5 s/d 7 Agustus 2003 di Hotd 

UtamiSidoarjo 1 [satu) orang 

J* Work Shop Pemenksaan Pengairan Bina Marga dan Tera langgal U s/d 17 

Desember 2003 di Hotel Ulami Sidoaijo 1 (satu) orang. 

(2] Bimbingan Teknis Pemenksaan Keuangan dan Pemeriksaan Kmeqa Badan 

Pengawas Kabupaten Lamongan bekeqa sama dengan Badan Pemenksa 

Keuangan Perwakilan III Yogyakaria PelaksanaanyE sebagai berikut: 

> Waklu pefaksanaan langgal 8 s/d 12 Desember 2003 

> Tempaldf Badan Pengawas Kabupaten Lamongan 

> Reseda menu. J i rencana 30 orang dalam pelaksanaan 47 orang terdapat 

Pentnokalan jumlah peserta 17 orang yakni 5 orang dan Badan Pengawas 

Kabupaten Lamongan dan 12 orang dari Satuan Tiga terdiri dan 6 orang dari 

BKBD, 3 orang dan Bappeda dan 3 orang dan Bagian Pembangunan. 

> Inslruklur 3 (tiga) orang seluruhnya dan BPK Perwakilan III Yogyakarta . 

• 

b. Pelaksanaan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur: 

Kegiatan Pengadaan Peralatan Kanlor lahun 2003 

Pengadaan peralatan kanlor tahun 2003 guna mendukung kegialan Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan telah dilaksanakan sesuai dengan Rencana sebagai benkut: 

> 2 (dua) Unir Compuler. 

> 2 (dua) buah Filling Cabrnel, 

> t (satu) buah Tabung PMK, 

y 1 (satu) Meja Keria Eselon 11 

> 10 (sepuluh] Meja Rapal; 

> 40(empa]pu]uh) Kurs[ Rapat. 
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Pelaksanaan Program Pendayagunaan Sisi'm dan Pengmasan keglatanya mel iput i : 

1} Peiaksanaim kegiatan Pemenksaan Reguler berdasar PKPT tahun 2003. 

(1) Target cbyek Pemeriksaan = 36 obrik. 

(2) Realtsasi Pemenksaan = 36 obnk, 

Sasaran Pemefiksaan lennci sebagai berikut: 

- KantorCamat31 obriM_HP = 473 temuan 

- Kantor/Dinas/Radan 14obrik/LHP = 215 lemuan 

- Perusahaan Daerah 1 obfik/LHP = 19 temuan 

Jumlah 3 6 obrlk/LHP • 707 temuan 

(3) Dan kegiatan 707 lemuan tersebul berdasarkan Rangkmg kelompok temuan 

terOin. 

> Kelema^sr, aJminislrasi = 462 temuan 

> Hambalan terhadap pelaksanaan lugas pokok= 121 temuan. 

^ Pelanggaran lerhadapprosedur dan tata keqa-

Yang tefah ditetapkan = 53 temuan 

> Kewsjiban penyeloran kepada Negara/Oaerah• 31 temuan. 

> Pelanggaran terhadap Peraturan Perundangan-

Undangan yang berlaku =: 2 9 temuan. 

> Terruan iain-lain • H temuan. 

(4) Berdasarkan Rangking jumtah lemuan menunjt penyebabnya ' 

> Keiemahan dalam Prosedur ^ 384 temuan 

> Keiemahan dalam pencalalan dan pelaporan - 152 temuan. 

> Keiemahan dalam pembinaan peraonil = 65 temuan. 

> Keiemahan dalam kebijakan = 4 9 temuan. 

> Keiemahan dalam rencana = 33 temuan. 

> Keiemahan dalam organisasi • 12 lemuan 

> Keiemahan dalam pengawasan internal = 12 l^uan. 
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(5) Berdasa kan Rangking jumlah ReKotnendasi yang diajukan alas lemuan menurut 

kode rekomefioasi; 

> Rekomendasibersifatpenegakan aturan = 649 rekomendasi, 

> Rekomeridasi berwfal peningkatan efeklifilas = 20 rekomendasi. 

> Rekomendasibeisifal peningkatan Kehemalan^ 12 rekomendasL 

> Rekomendasi bersifat peningkatan efisiensi = 6 rekomendasi. 

(6) Tindak lanjut Hasil Pemefiksaan. 

Oan sejumlah 36 Laporan Hasil Pemeriksaan pada 36 obyek Pemeriksaan sampai 

dengan akhir DesenibeF 2003, Instansi / Unit kerja cbyek pemeriksaan yang telah 

menindaktanjuti lemuan hasil pemenksaan seiumlah 26 Unit keqa alau 77,7 % dan 

yang belum menindak lanjutmya ada 6 linit kerje alau 22.3 % Hal lersebut 

disebabkan oleh 

a] Pemenksaan dilaksanakan pada akhir bulan Odober dan Nopember 2003. 

b) Laporan Hasil Pemenksaan rttenma oleh Unl Kerja obyek Pemenksaan pada 

per1=ngahan Desember 2003 dan Mrnggu lerakhir bulan Desember 2003 

sehingga pada akhir Desember 2003 tindak lanjul Laporan Hasil Pemenksaan 

belum tercukupj. 

2) pelaksanaan Pemenksaan insidentit ke Puskesmas, Cabang Dinas P & K dan 

SLTP/SMU Neged dalam iahun 2003. 

Dalam lahun 2003 Pemenksaan Insidenlil dengan sasaran obnk Puskesmas, Cabang 

Dinas P & K dan SLTP/SMU Negen dapal menjangkau 21 Kecamalan alau 84 obyek 

Pemenksaan yang melipuli : 

(1) Puskesmas 26 obnk/LHP = 265 temuan 

(2) Cabang Dinas P&K20obrik/LHP » 212 lemuan 

(3) SLTPNegeri31obrik/LHP = 334 temuan. 

(4j SMUNegeri 7 obrlk/LHP = 73 lemuan 

JUMLAH B4 LHP = m temuan. 



Dari junjlali 334 lemuan tersebul dikelompokkan : 

> Aspek Persooalia 

> Aspek Kiuangan 

> Aspek Material 

= 366 lemuan. 

=̂  314 lemuan 

204 lemuan. 

Jy Peiuhsanam} Kegiamn PemeiikSMtn KASUS Pengaduan talmn Z0Q3: 

{)} Jumian Kasus/Pengaduan yang masuk Badan Peî gawas Kabupaten Lamongan 

iahun 2D0J sejumlah 63 Kasus/Pengaduan 

(2) Sumber infonnast pengaduan diperoieh dan, 

> Sural Pengaduan langsung dan Masyarakat - 26 kasus 

> Gunlmgan Pars - 4 kasus 

> Anggola DPRD Lamongan = 1 kasus 

> Pehmpahan MEHPAN - 1 kasus 

> Pelimpahan Irjen Diknas • 1 kasus. 

> Peiiinpahan dan Instansi lain = 19 kasus. 

(3) Kasus/Pengaduan yang telah diperiksa sejumlai 39 kasus atau 73,5 % dari 

kasus/Pengaduan yang masuk seiumlah 53 kasus dan dan 39 kasus yang dipenksa 

lersebut sejumlah 26 kasus/Pengaduan alau 66 % lerbukti. 

(4) Dari 26 kasus yang setelah diperiksa tertukti yang meyangkul PNS sejumlah 24 

kasus. 

(5) Dari sejumtah 24 PNS yang terbukfi telah melanggar Disiplin PNS telah 

dfrekomendasikan / dfkenai sangsi hukuman Disiplm berdasarkan Peraturan 

Pememtah No 30 lahun 1960 lentang DrsipJin PNS dertgan Jems Hukuman 

Disjplin PNS berupa . 

a Jems hukuman Disiplm Beral sejumlah 13 PNS lerdiri : 

(1) Penurunan pangkal 10 (sepuluh] PNS meliputi : 

> DPUCptaKarya 1 orang PNS 
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> Omas Kesehatan 

> DfnasPdanK 2 orang PNS, 

- 3 orang PNS. 

> Kantor Pennduslrian dan Perdagangar̂  

(Deperiridag dan Koperasi) 

F Kanlor Perlindungan Masyarakal 

1 orang PNS. 

(Badan Kesbang dan Unmas) 

> KanEoi Carnal Mode a 

1 wangPNS. 

1 orang PNS. 

1 orang PNS. > Kantor Carnal Kernbannbahu 

(2) Pembebaaan dari Jabalan 2 (dua) orang PNS pad^ Unit kerja : 

> Dinas Perikanan, Kelaulan dan Pelernakan = 1 orang PNS. 

(3) Pemberhenlian seb^^ ;̂ h'^NS sebanyak 1 (satu) orang PNS pada Unil kerja 

Kantor Carnal Tikung 

b Jems Hukuman Disiplin Ringan beiupa Tegoraii leilujis 10 orang PNS 

yang lerdiri 

c. Dimutasi pada eselon yang sama lidak memimpin Unil keqa 1 (satu) orang PNS 

pada Unit Keqa Kantor Pennduslrian dan Perdegangan 

d Selan pemberiao sangsi Hukuman disiplin PNS tersebul diatas terdapat 

pembinaan (erhadap PNS yakni PNS yang dilsporkan / diadukan namun tidak 

terbukli/tidak cukup bukti yang ler6ri: 

> Dinas Pendidiksn dan Kebudayaan = 7 Orang PNS 

> Dinas Kesehatan = 1 Orang PNS 

> Kanlor Kesos (Dinas KB dan Kesos) = l Orang PNS 

> Kanlor Carnal f̂ gimbang = 1 orang PKS. 

> Dinas P dan K Kabupalen Lamongan 

> Dinas Kesehalan 

> Kantor Kesoo (Dinas KB SKesos) 

> Kanlor Carnal SukodadJ 

7 orang PNS. 

1 orang PNS. 

1 orang PNS. 

1 orang PNS. 
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e. Dari 26 Kasus/Pengaduan yang selelah diperiksa lerbukli. lerdapal 1 (salu) 

kasus pengaduan yang menyangkul Kepala Dssa dan salu orang Perangkal 

Desa dengan jenis hukuman sebagai berikul. 

> Peiingalan terlulis 1 (salu) Kepala Desa 

> Pemberhenlian dan Jabatan Perangkal Desa satu orang 

(6) Kasus/penqaduan yang masih dalam proses Pemeriksaan sejumlah = 14 kasus / 

Pengaduan. 

(7) Dilinjau ian Profit kasusft^nn^Jusn terdiri : 

> Kepegawaian/ketenaga kerfaan = 27 kasus. 

> Pelayanan Masyarakat = 8 kasus. 

> Penvalahgunaan Wewenang = 12 kasus, 

> Hukum/peraditen - 6 kasus. 

4\ Pelaksanaan Kegiatan Peningkalan Pengcwasan Pembangunan Daerah. 

a) Sasaran kegid(ar> ini adalah pemeriksaan kegiatan-kegialan pa<te seluruh unil herja 

Perangkat Daerah meliputi Kanlor Dinas, Badan Sekrelanat Daerah dan 

Sekrelaial DPRD yang meliputi; 

(1) Jumlah kegialan lahun 2003 = 568 kegiatan 

(2) Jumlah kegiatart yang tetah diperiksa = 588 kegiatan 

|3) Dari kegiatan yang lelah diperiksa terdapat = 1 072 lemuan 

b) Dan sejumlah 1.072 temuan befdasarkan rangking kelompok lemuan terdiri : 

> Keiemahan Adminislrasi = 426 lemuan 

> Pelanggaran terhadap prosedur dan tata 

Kerja var>g tetah ditelapkan = 391 lemuan 

> Penyimpangan dan ketentuan pelaksanaan 

Anggaran • 116 temuan 

> Hambatan terhadap pelaksanaan lugas pokok" 60 temuan 

> Hanbatan terhadap kelancaran proyek = 63 temiran 
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> Pelanggaran lerhadap Peraturan perundang-

undaigan yang berfaku = 3 0 lemuan 

> Pencapaian tujuan belum efektif - 2 1 lemuan 

> Pelaksanaan lugas L̂ Ium efisien U lemuan 

>• HamDalan keJancarai' program pembangunan = 1 0 lemuarr 

> Temjan Lainnya = 1 0 temuan 

> Kewajiban setorkepiada daerah 7 lemuan. 

> Peia<sar^an pengadaan sumber daya belum 

hemat = 3 lemuan 

> Procuklivitasmasiii rendah • 1 lemuan 

c) Berdasarkan Rangking ke«Oi~npok Rekomendasl 

> Rekomendasibei^ifarpenegakan Avjfan = 7 4 3 Rekomendasi 

> Rekomendasi bersifat peningkatan Efisiensi/ 

Produklivilas = 100 Rekomendasi 

> Rekomendasi bersifat pentngkalan kehematan= bt> Rekomendasr 

> Rekomendasi bereifat Peningkatan Efeklifitas = 37 Rekomendasi 

> Rekomendasi beraifel Finafts+a! • 21 Rekomendasi 

> Rekomendasi la in-lam » 1 4 Rekomendasi 

d) Pelaksanaan Program Peningkalan Efekiiftlas Pelaksanaan Pengawasan. 

1 ) Pelaksanaan Kegiatan Pemaniauan Pelayanan Publik tahun 2O03. 

( 1 ) Target Sasaran Pemaniauan Pelayanan PubJik tahun 2 0 0 3 = 65 Unil kerja. 

(2) Realisasi pemantauan 6 2 Unit Kerja yang meJiputr : 

a. Kanlor Camat (Pelayanan Akie Tanah dan 

Kependudukan) = 2 7 

b Puskesmas (Pelayanan Kesehalan) « 3 1 

C. Kantor Capil dan Kependudukan (Pelayanan KTP) = 1 

d. Kantor Perijman (Pelayanan Perijinan} - 1 

e Dinas Perhubungan dan Panwisala (Ifinlrayek. -
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Ijin usaha angkutan kendaraan berrrolor dan 

Pelayanan pengujian keFfoaician t>ermotor] 

f, BP RSD [Pelayanan Umum Kesehalar; 

• 1 

= 1 

B. HASIL PBNGUKURAH KINERJA 

Sebagar Oasar untuk memler keberhasilan atau Kegagalan pelakaarkoan Kegiatan 

SMltt dengan Sasaran dan Tujuan yano ditelapkan dalam lahun 2003 perlu dilaksanakan 

Peng ukuran Kineqa 

Pengukuran Kinerja dimaksud merupakan Hasil penfaian pada kelompok Indikalor 

Kinerja Kegiatan meliputi Irxlkator Masukan, Keluaran, Hasil. Manfaal dan Oampak 

1. Pengukuran Kinerja Keghtfin 

Sebagaimana Tugas Pokok Gadan Pengawas Kabupaten Lamongan adalah 

melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah dalam rangka Pelaksanakan Tugas 

Desentralisasi di Btdang Pengawasan, Maka sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegialan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan ditentukan oleh sejauh mana 

langkduan Pengawasan ke kanlor/Dinas/Badan/lnstansi Perangkat Daerah di Kabupaten 

Lamongan Dengan Demikian dalam menghilung prosenlase pencapaian Rencana tingkat 

kegiatan memperhalikan Karaklenstik" Semskin Tinggi Realisasi menunjukkan Pencapaian 

Kmerja yar>g sematin Baik' 

Maka Rumus yang dipergunakan dalam menghitung Pro&entase Pencapaian Rencana 

Tingkat Capaian Kegtalannya adatah : 

RaaltansI 
Proscntase Pencapaian 

Rencana Tingkat Capaian 
X 100% 

Rencana 

Dengan memakai Rumus lersebut dialas Per>gukuran Kinerja Kegialan Badan Pengawas 

Kabupaten Lamongan tahun 2003 aebagaimarta tennci dalam Form PKK berikut : 
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P E N G U K U R A ^ i K I N E R J A K E G I A T A N 
T A H L n X 2003 

I N S T A N S I : B A D A N P E N G A W A S K A B , L A M O N G A N FORAfUUR PKK 

P R O G R A M 

K E G I A T A N Prosentau 

P R O G R A M 
U r a 1 a n T U P X f 

Indikalor K i n e r j a S a l u a n 

Rencanii 
Tinskat 
C:ipaia]i 
(Taraetl 

Realisasi 
KCDC^na 
T S h X 

Tingkjt 
l . d p i B l X I l 

K m R A N G A N 

] .1 
T 

7 g 
1 [ V L I K UnU L P c ^ t i l i i Binlck 

Efisiensi dan PeninE- kiitan 
X ^ra Lk-B BXLF^UH X 

- Dana 91 H50tiori - 91 s^n nnn - Per bCri V" "̂ ftfin 
Pcnda}'agunaan APIP - S D M KecLiTiEx'n dan 
Aparatui Peseita 30 10 35 116 % Pcmentsaan Kinerja 

Xl.., .«XX. X..XXXWXJ„ 
X ^^XX y taX 4rX XXIi^C_X_H I X 10 10 tanu^I 8 "I'd 12 
Pembimhinc 
X arXX±l_aX LaX xX_a 

.1 iOO % Dc'^embor 2003 
2 KeliiSTPLTi ' sejumlah 4'' orang 

Jumlah Pesena Bintek Oianp 30 35 [ 16 "'c tennci sebaeai 
3. Has i l . bmkul 

Juinlah S D M Penaawas VHTIH 
V TmlX'XLaH X •_rX_r'XrX X ^M X̂ U ^ X X T T 1 "-X ^ CXJ L K -

30 35 116 " ' o > 35 tuang Pawasda 
menyelesaiknn Bintek > o ormiE Bi-lBD 

4 Manf aat: 
f Jeniriok atnva Kuatilaf; SDVf 
X f L x j iirii m i L j <x X X v X u x x x a ^ xjx.'. 

^ 3 £ lT ^ ^ l P RflfliETn 
^ - • K . / x ^ i i ^ ^ 1 n 1 I I I X 1 I r y i TT^x.T X em c uiguiLn lu 

5- Dampak Pcnuigkatan FCualitits --''1 n t ^ d -nl [ l ^ l t p n 

Hasil Pencawasan r 'iTnonoan 
• KXX 1 X. . . ' K 1 

? T - 'Ml TTIotf fifAn _r d U u x u x l u i L ^ 4* U ^ x u - F L - t l l 4 

Sflrtna dan Pre- Pftffllatfin Kfu^tcir ritiTin 
J _ / Exi U L 

37 3^(1 E¥in 1 DO '"a 
saiajsa Apajalur. X J ^ ^ ^ ^ X kXC_LX ^Xl X 

Jenis Perafatan Kantcr vang - Satu tahung \ Tab P M K 1 on °'a 
dibcli P M K 

- D u a buah 2 F C . 
F i l l i i ^ Cabinet 

- D u a Unit 2 Computer 
Compuler 

- Satu Meja 1 Meja Kerja 
Kerja 



3. Peiida3'asiinfian 
Sislira dan 

1 . Pcmenk-^aan 
R ^ l e r ber-
dtisflr P K P T 
lahun 2003 

2. Pemeriksaan 
Insiderttil kc 
Puskesmas, 
Cabang Dinas 
P dan K dan 
S L T P / S M U 

3. Ha.'id . 
Tambahn^'a Peralalan Kanlor 

4. ManTaat : 
PoiinglLalan Kelancaran Pelak
sanaan Tugas 

1 . L l a s u k a n : Dana/SDM 
2. Keluaran : Kertas Ker ja Peme-

riksdan. 
3. Has i l ; Ticporan Hasd Pe

meriksaan 
4. Klanfaal : Tindak Lanjut Hasil 

Pemenksaan 
E>ampak 
Mflsukan 
Keluaran 

3. HasQ 

Manfaat 
Dampak 

D a m ' S E M 
Keitas K e ^ a Peme
riksaan. 

Laporan H a s i l Pe
meriksaan. 
Tindak Lan ju l L H P 

2 

Seouluh L i e i a 10 Meia 
Rapal 

Empal Puluh 40 K u i s i 
K u r s i Lioac Lipat 

Satn tabung 1 Tab P M K 
P M K 
Doa Ijuah 2 P C . 
F i l h r ^ 
Cabinet 2 C o p u l a 
Doa Unit 
Conpuier 
Satu Meia 1 Meja K e q a 
K e q a 
Sepdluh Meja 10 Meja 
Rai^al Rapdt 
Empal Puiuh 40 K u r s i 
K i i i : i i Lipat L i p a l 

E u p i a h 
Pcrkds 

Berkas 
Laporan 

Prt^scnia-se 

Rupiah 
Berkas 

Berkas 
L^roran 

Prosentasc 

27.00f"J 000,-
36 

27 OOO.OOO,-
36 

36 36 

80 % 7 7 , 7 % 9 7 J % 

23 lOO.^niHT-
84 

23 . 100000.-
84 

101 % 

84 84 1 0 0 % 

8 0 90 1 1 2 , 5 % 
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3 

1 2 3 4 5 6 7 8 
3 Peincnlcsaan 1- \ i n . . i l l - - - . DanafMJM Rupioh 2.535.OO0,- 2 353 Otfiy 1 0 0 % 

2 KeluBftn B c r i u Acuta Peme / J . J j ' l . e '• 
pengaduan riksaan 

3- naau Laporan.'Rekoiiiien- 1*1 ' ' J . J Ul R % 

b J MbL#bHb • J ^ W ^ I ^^MP%x • r L _ X . ^ IX 

nanan r cnirnD^Lngan 
t\ L 1 T 1 

PergamhiLan Tinila-

' J . J QT R *A 

5. MeTUrjzkatk;in 
tJis ipl in PNS. 

-

4 P c n i n ^ i a n I . Masukan Dana Rupiah 3I.I0 »iO i k f r - I C i % 
rCi^awasflit a: >M 1 mi c 

J 
c » 

2 fy 1 KcTtas ^*e^a Feme- Joo £JHs _ i t 

L^acran nj- saan 
3 HasiL Laporin Htsil Pc-

menksaan 
•XT J O - ' 

4. Manfaal ^ Tindak Lanjul Basil 
PcoKTiksaan 

r n m i i a s c O l 7 ^ 

5 Eamfai. _ 

4. Pendayagunaan Parsniaiifln Pe- ^ - X t— 1 Dana.''>pLwji RuTiiiTh 2250fX)OiiO,- 225 OOti OlXJ.- 100% 
olSufTi UWi layBnan ruoiut 2 Kuluaian H JUI I Pemaniauan • J T I L l N Q ] a n<i y j , a -t 
Pengau-asan 3. i<apuiQn tias 1 • i c-

meriksatin 
Berkas 

t'5 62 
4. Tindak Lonjut 

Upaya Paurgtaian 
Kuslitss Pelayfinan 
Publik 

PrMcfiVase 60 55 9 1 . 6 % 

5 Dampak Meningkatkna 
Kcpua.ian PeJanggan 
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2. Pengukuran Pencapaian Sasaran. 

Pengukuran pencapaian Gasaran merupakan Hasil Penilaian pada Indikalor sasaran 

Sebagaimaria diura^n daram pengukuran lunai fa kegialan tersebul dialas, dalam meoghilung 

Prosenlase Pencapaian Rencarw lingksl capaian sasaran dapal menggunakan Karaklenstik 

bahwa 'Gemakin Tinggi Realisasi Pencapaian GasaraiiMenuniukkan Pencapaian Kineqa yang 

semakin Baik ' Dengan demikian Rumus yang digunakan daicim meiighilung prosenlase 

Fteni^ianRerKartatingkalCaparariSasaraamibojiuii : 

Rcaiisasi 
Prosenlase Pencapaian ^ . _ „ _ _ ^ ^ c ^ 

Rencana Tingkat Capaian 
Rencana 

Dengan mernakai Rumus tersebul dialas Pengukuran Pencapaian Sasaran Badan Pengawas 

Kabupaten Lamongan tahur 2003 sebagatmana lonnci dafam Form PPS benkut ; 



P E N G U K U I L W P E N C A P A I A N 
T A l i l S N 2003 

INSTANSI: BADAN PENGAWAS K A a LAMONGAN 

1 Mcningkaifiya Kualitas S D M 
Pengawasan yang di diihing 
Sarana dan Prasarana yang 
memadaL 

2. DipCEOIehnyB HasrI Penga-
^vasan yang berkesinam
bungan di sertai aiening-
katnya tindaklonjul Hasil 
Pemeriksaan BO %. 

y TerfaindamyB Tun^^eng "mdih 
Peng»ss^ 

4. Terwujudnya AkuntahiliL'L!: 
Kinerja Tn^rarm Penrcnntah. 

5. Tcrwujiidnya Pcngiwasan 
p«da setiap Unit Kerja 
Perangkal Daerah atas Pe-
nyeler^garaan Pemerinlahan 
<laji Pelaksanaan Pembangu
nan Daerah 

6. Menin^ramya Kualitas 
PclayHTian Masyarakat 

Indikalor Sasnrttn 

S D M P c n u ^ a t a n K' ja l i t^ 
Pengawasan 30 or^ng 
Prosenlase Penin>ii:iitan Saranu dim 
PrasarBtEi Peiidukung fugas 
Pengawasan 

y Proscntase Penui^katan 
Lanjut HJJSH F'emcnksaan. 

Tindak 

V Prosentase tCejadian lucipang Undih 
Pengwasan 

> Pnnicntase Jumlah Instansi 
Pemerintah yanfi menyuain I AFGP 

y Pix-sentase Pengnwasan teTh!>Jap 
sciuTJh Vmt Keij^ Ptangka: Daerah 
di JCabupateri Lamongan 

y PeniiTgfcalan kualitas Pelayanan 
Masyarakat pada Unit keqa yang di 
pantau. 

Tingkat 
Cariiitan 
(Target) 

21 
SAS/a!AN 

FOmVUR -• PPS 

Realisasi 

4 
35 

75 

loO 

62 

Prosen tasc 
Pencapaian 

R e n c a n a 
Tingkat 
Capaian | 

5^ 
116.6 

Si J % 

93.75 

1011% 

9 5 J % 

Keteningan 

[ Pe^e[1a Bintelf PFinmk^^aan i 
I Keuangan Jan Pimeiiksaar! Kincqa 
I Tgl S •̂ •d 12 Desember Zi'OJ. 
; 471'Jiang lerdin : 

y 35 OTjng Bawjsdi 
6 orczig B K B i J | 
J orang B a j ^ j d a ( 
3 onmg Pagian Pembai^LOfln 
Seid.iKah lamangan. 

> 

> 
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C EVALUASI AKUNTABIUTAS KINERJA. 

Oan Hasil Pengukuran Kiner|a Kegialan dan Pengukuran Pencapaian sasaran leisebul 

dialas dapat di Fvaluasi sejauhmana tingkat keberhasilan ataupui kegagalan Badan Pengawas 

Kabupaten Lamongan melaksanakan Rencana Kinenanya tahun 2CX)3 dalam upaya Pencapaian 

tujuan, Sasaran, Misi dan Visinya Adapun untuk mengevaJuasi Akunlabiiitas Kineqa tersebut 

dengan menggunakan Skald Pengukurdr sebagai berikut 

Nilai " 60 Keatas Berhastl 

60 5/d79 = Cukup Befhasil 

0 s/d 50 = KurangBerhasil 

Selanlutnya dan Skala Pengukuran tersebul Akuntabilitas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten 

Lamongan Tahun 2003 dapal dt Evaluasi sebagai berikut : 

1. Evaluaii Kmeija Kegiatan 

Untuk mengetahui Hasii Fvaluasi Kineqa kegiatan Badan Pengawas Kabupaten Lamongan 

lahun 2003 d ^ t d hhat pada Tabe! 1 Benkut . 

EVALUASI PENCAPAIAN KINERJA KEGIATAN 
BADAN PENGAWAS KABUPATEN UMONGAN TAHUN 2003 

Prosenlase 

No Jenis kegiatan Target 
Rercana 

KeallsasI 
Pencapai

an 

Pencapaian 
Rencana 
Tingkat Kcterangan 

KeallsasI 
Pencapai

an 
capaian 
Kegiatan 

1 2 3 4 5 6 
1 Pembinaan APIP 3 0 35 166% Berhasil 
2 

3 

4 
5 

Pengadaan Peralatan 
Kanlor 
Pemenksaan Reguter 
(PKPT) dan Tindak 
Lanjut LHP 
Pemeriksaan insidenlil 
Pemenksaan Kasus-
kasus 

100 

3 6 

9 0 
6 4 
80 

100 

3 6 

77.7 
6 4 

73,5 

100% 

1 0 0 % 

9 7 , 1 % 
100 % 
91,8% 

Berhasil 

Bertiasrf 

Berhasil 
Befhasil 
Gerhasil 



1 2 3 4 5 6 
5 Peningkatan Peng- ?51 596 234,2% Rerhasil 

nwasan Rem bang u-nan 
Daerah 

7 Pemaniauan Pe'a- 65 95.3 % E^rhasi! 
yanan Pubik 

2. Evaluas 1 Pe ncapai an S asa m n 

Selaniulnya untuk mengelahui hasiJ Evaluasi Pencapaian Sasaran Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan iahun 2003 dstpa\ dilihal pada Tabel 2beriKlul : 

EVALUASI PENCAPAIAN SASALTAN 
BADAN PENGAWAS KABUPATEN LAMONGAN 

ra6e/ 2 

Pronrrtm 
Pencapaian 

No Jenis Sasarnn 
Target 

Rencana 
n 1' 
Reatis 

3ci 

Rencana 
Tingkat 

Ket. 

Capaian 
Sasaran 

Memngkdinye Kualitas SDM 
Pengawasan yang didukung 
sarana dan prasarana yang 
memadai 

30 116,6% Gcrhasil 

2 Diperolehnya hasil Penga-wasan 
yang befkesir;ari:b'jngan d seriiai 
meningkatnya tindak lanjul Hasil 
Pemeriksaan 

60 75 93.75 % Bertiasd 

3 Tertiindarnya iumpang tindih 
Pengawasan 

100 100 100% Berhasil 

A Terwujudnya Akun-tebilitas Kinerja 
Inslansi Pemennlah 

100 100 100% Befhasii 

5 Terwujudnya Pengawasan so-liap 
Unil Kerja Perangkat Daerah atas 

too too 100% Ger hasil 

penyelenggaraan Pemerinlahan 
dan pelaksanaan pembangunan 
Daerah 

6 Meningkalnya kuabias Pela-yanan 
Masyarakal 

65 62 95.3% Berhasil 



0 ANAUSAAKOmABILITASKINERJAeADANPENGAVVASKABUPATENLAMONGANTAHUN 
2003. 

Badan Pengawas Kabupaten lamongan mempunyai Tugas Pokok melaksanakan 

kewenangan Otonomi Daerah Kabupaten Lamongan dalam rangka pelaksanaan Tugas 

Desentralisasi di Bidang Pengawasan lugas Pokok di Bidang Pengawasan milah merupakan 

mandal yang dibeiikai oleh Pemennlah Kabupalen lamongan untuk melaksanakan tungsi 

Pengawasan berdasar Peralufan Daerati Kabt^ialen Lamongan No 6 tahun 2000 Daiam 

menjdiankan furigsi Pengawasan tersebut Badan Pengawas Kabupaten Lamongan lelah 

menyusun Renstra 2002 - 2WF Dalam lahun ke II (20G3j Ren îana Kmerja Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan lelah lersusun sobaga-mana tertuarig tfeiam Foim RKT lahun 2003 dan 

lelah dilaksanakan dan telali di Evaluasi sebagaimana lerluang dalam Tabel 1 (PKK) seria Tabel 

2 (PPS), dan selaniulnya daiam menganalisa Akunlabililas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten 

Lamongan Tahun 2003 ini perlu diuraikan lenlang sejaun mana keberhasilan alau kegagalan, 

hambatan atau kendala permasalahan yang dihadapi seria langkah aniisjpasi yang diambil oleh 

Badan Pengawas Kabipaten Lamongan seDagai berihui . 

f. Kebefhasiian / Kegagatan 

Dan ke 7 (lijuh) kegiatan Badan Pengawas Kabupalen Lamongan tahun 2003 selelah 

dilaksanakan pengukufsn Kinerja s^garmanalerleia dalam label 1 menunjuldcanpmsenlase 

Pencapaian rencana Tingkat Capaian Kegiatan rata-rata dialas 80 % Selan|ulnya selelah di 

ukur melalui Skala Pengukuran Kinerja yang ditelapkan bahwa prosenlase pencapaian rencana 

lingkal Capaian kegiatan mencapai 80 % ke atas lermasuk kategori" Berhasil" 

Adspun atesen yeng mendukiing keberhaglTen pelaksanaan kegiatan Badan Pengawas 

Kabujiaten Lamongan tehun 3003 sebagai berikut : 

1) Adanya Laodasan kerja seria mandat yang jelas sebagaimana kelentuan Peraturan 

Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 6 Tahun 2000 serta Kepulusan Bupali Lamongan 

Nomor 26 tahun 2001. 
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: 2} Telah leisusunnya Rencana SIralegis (Renslra) Badan Ftengawas Kabupalen 

Tahun 2002 - 2006 dan Rencana Kegiatan Tahunan mjfei Tahun ke I (2002) sampai 

dengan Tahun Ke V (2006) dalam Renstra Tersebut 

3) Tersedjannya Dana serta sarana dsn Prasarana dan APfiD Kabupaten Lamongan yang 

dan tahun ke tahun semakin meaingkat di banding dengan lahun-lahun sebelumnya 

walaupun masih relatif kurang 

4) Polensi SDM Sadan Pengawas Kabupalen Lamongan yang kuanlitasnya minimal 

digerakkan secara maksimal dalam operasional tugas-tugas Pengawasan sehubungan 

semakjn befiambahnya obyek Pengawasan di era Otonomi Daerah. 

5 ) Berfungsinya srstim Pengendalian Managemen yang mantap dari Pimpinan melalui forum 

Rapat Staf minnguan secara rutin, 

2. Hambatan / Permasatahan yang dihadapi. 

Hambatan atau Permasalahan yang dihadapi Badan Pengawas Kabupalen Lamongan tahun 

2003 adalah : 

1) DIberiakukannya Anggaran Kinerja muiai tahun 2003 berakibat Aturan-aturan dalam 

pengelolaan Keuangan sebagai Kntena di bidang Pengawasan ikut berubah pula, sehingga 

menjadi tanlangan bagi Pengawas untuk segera mampu memahami aturan-aluran baru 

lersebut guna melakukan Pengawasan dan Pembinaan kepada para Pelaksana dr masing-

masing unit kerjs. 

2) Dalam kegiatan Pemantauan Pelayanan Publik masalah yang dihadapi adalah Output yang 

dihasilkan dalam Pelayanan Publik lidak mudah diukur sehingga untuk menentukan sejauh 

mana kualitas Pelayanan Publik rtu dicapai sulil untuk mengukurnya, 

. 3 ) Tenaga. dana dan Sarar^ yang Relafif masih kurang unluk Operasional lugas-lugas 

Pengawasan. 
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4) Dalam Penanganan Kasus/Pengaduan masalah utama yang dihadapi adalah kurang 

langgapnya ptrnpinan inslansi unit keqa yang membawahi PNS yang diadukan. Sehingga 

langkah awal penanganan kasus tersebul lamban dan sering leriambat, disamping itu 

penanganan kasus memang memerlukan waklu yang reiatf panjang unluk pemetiksaanya 

dengan Instansi terkail. 

3. Langkah Andsipasi yang akan / di ambii untuk menyeiesaikan hambatan I masalah 

tersebut adalah. 

1) Meningkatkan kualitas SDM Badan Pengawas Kabupaten Umongan sebagai langkah 

antlsipasi Reformasl ctil:4dany Pengelotaan Keuangan Daerah khusunya Penggekstaan 

Anggaran Kmerja lewal Bimbiogan Teknrs Pemenksaan keuangan dan Pemeriksaan 

Kinerja bekeqa sama dengan Badan Pemenksa Keuangar Perwakilan III Yogyakaria yang 

diselenggarakan langgai 8 sampai dengan 12 Desember 2003 di Lamongan, 

2) Mendayagunakan semaksimal mungkin SDM Badan Pengawas Kabupaten Lamongan 

dalam lugas-tugas Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerali sebagai 

langkah antrstpjsi ierhadap semakin meningkatnya Pengawasan Legistalif dan masyarakal 

terhadap penyelenggaraan Pemennlahan Daerah, 

3) Memanfaalkaii Dana, Sarana dan Prasarana yang ada dan sangal teh^atas sehemat 

mungkin. Sebagai langkah aniisjpasi jangkuan wilayah serta obyek Pemeriksaan yang 

cukup luas dl Kabupalen Lamongan 

4) Menyusun / merevisi jadwai Pemenksaan yartg lerluang dafam Renstra setiap lahurt 

disesuaikan dengan kondisi yang ada agar sasaran Pemenksaan lebih terarah 

5 ) Dalam Penanganan kasus-kasus pengaduan, koordinasi dengan Inslansi terkait lebih 

ditingkatkan unluk mengsntisjpasi t>erlarut-larutnya penanganan kasus pengaduan 

lersebut. 
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E A K U N T A B i U T A S K E U A N G A N . 

1. Afokasi dan Reatisasf Anggaran tahun 2003 

Pefincian Rencana Jumlah Menurul Reailsaii Sisa Keterangan 

Penggunaan Kas Pagu Anggaran 
1 i 

Beianja AflnniGirasi 
Umum 

2.02.07.1.1.03.01 1 507 446.000.00 507 446 000.00 -
2.02.071 1.03 02 1 51 &S1 000.00 51.981 GOO,00 

2 0 2 0 7 1 1 0 3 0 3 1 
2 n? n? 1 1 on fft 1 
X ux u ' 1 1 \JJ Vtj • 

119 952 000.00 119 952000.00 -

2 02 0 7 1 103 06 1 3216600000 32166 000.00 

2 0 2 0 7 1 1 0307 1 22449 000.00 22 449 000.00 

2 02 07 1 1 03 06 1 25 000 00 25 000 00 

2 .02071 V0601 1 4 000000,00 4 000 000,00 -

0 ffi ft? 1 1 fVi ft? 1 in ruan/vvi ftft in noft ftrvi /VI 

2 0 2 0 7 1 10604 1 3 v m 000.00 3300 000,00 

2 0 2 0 7 1 1 07 01 1 4 400 m o 00 4 4 0 0 0 0 0 0 0 

202,07.1.1.07.02 1 5 750.000,00 5.750 000,00 
1 ^r v ^r ^r | ^r^p 

2-02 07.1.201 01 1 1.200.000,00 1.200 000,00 

2 02 07 1 201 02 1 27 750 000 00 27 750 0001X1 

202 .07 .120103 1 i.nnn.000.00 1 000.000.00 -
2 0 2 07 1 2 01 04 1 75onnnoo 75000000 

20207.1,201.05 1 250.000.00 2SD.0O0iOO 

2 0 2 0 7 1 2 0 2 0 1 1 7 500000.00 7 318 160,00 181 840.00 

2.02 07.1.202 02 1 5.000 OOO.OO 4.906 595.00 94 405,00 

202.07.1.2 02 03 1 686 000.00 574 560,00 111 440.00 

2 .02071 2 02 04 1 1500000.00 1500000,00 

2.02 071.2.0301 1 8600 000,00 8500 000.00 

2 02 07 1 2 03 02 1 1400 000.00 1400000.00 
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AnaJisis Capaian indikalor Kinerja efisiensi 

Sesuai dengan Realisasi Alokasi Dana tahun 2003 (Input) dibandingkan dengan Output 

dapatlah djjadikan acuan untuk melakukan penilaian atas efisiensi kegialan Badan Pengawas 

Kabupalen Lamongan tahun 2003, yang dapat di lihal dan kordisi sebagai benkut 

1 ) MenifigkalnyaOulpultanpa kenaikan input, kondisi imlerdapal pada kegialan : 

(1) Pemeriksaan Regular (PKPT) tahun 2003, dengan Inpul yang sama dengan tahun 

2002 baik dana maupun lenaga pengawas Outputnye 36 Unit kerja terdapat kenaikan 

3 obrik atau 9 % dibanding dengan tahun 2002 yang Outpulnya 33 obrlk. 

(2) Pemeriksaan Insidenlil lahun 2003 dengan Inpul yang sama dengan lahun 2(X)2 

Oulputnya 64 obnk naik 2 obnk alau 2 % dibanding Oulpui tahun 2002 sejumlah 82 

obrik, 

(3) Pemeriksaan Kasus/Pengaduan dengan inpul yang sama dengan tahun 2002 

Outputnya 39 ada ker̂ aikan 4 atau 11 % dibanding Oulpul lahun 2002 se|umlah 35 

2) Terjadi Peningkalan Oulpul yang sebanding dengan kenaikan Input kondisi im terdapat 

pada kegtalan Peningkalan Perigawasan Pembangunan Daerah. Dalam lahun 2002 Inpul 

kegiatan ini seratus }ula rupiah dengan CkJlput 268 proyek Adapun unluk tahun 20C3 Inpul 

naik menjadi liga ralus juta rupiah dan Outpulnya 688 kegialan yang dipenksa dua kali 

dalam satu tahun seliap kegiatan tersebut sehingga sama halnya dengan memeriksa 1176 

kegialan 

3) Dalam hal perrgacban barang untuk kepentingan Kanlor penelapan kualrlas dan kuantilas 

barang lelah dilakukan dan telah sesuai dengan Slandar sebagaimana Kepulusan Bupali 

Lamongan No 188/113/413 013/2003 tanggat 24 januari 2003, tentang palokan harga 

saluan barang kebuluhan Pemerintah Kabupaten Lamongan tahun anggaran 2003. 

4) Pemanfaalan barang dilakukan sesuai dengan Rencana yang telah dilelapkan 



BAB IV 

P E N U T U P 

Laporan Akuntabilitas Kmerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan lahun 2003 

nwupakan Laporan Pelaksanaan Rencana KineTa Badan Pengawas lahun kedua dan Perencanaan 

Strategis Badan Pengawas Kabupalen Lamongan lahun 2002-2006. 

Dari hasii evaluasi kineria tersebut dapat diperoieh kesimpulan sebagai berikut. 

1. KebeFhosItan kfnerfa Badan P€r)gawas Kabupaten Lamongan datam tahun meliputi 

kegiatan . 

1) Kegialan Pembinaan APIP 

Pembinaan APIP sesuai Rencana peserta di largelkan 30 orang, Reafisasi sejumlah 35 orang 

sehingga prosentase pencapaian Rencana Tingkal Capaian kegiatan mencaDai 116 % 

Dengan demikian diharapkan dan 35 orang SDM Badan Pengawas Kabupalen Lamoogan 

tersebut setelah dibmbing secara Teknis kemampuan alau kuaiilasnya dalam bidang 

pemeriksaan keuangan dan pemenksaan kineqa sudah barang tenlu akan meningkat puJa. 

2) Kegialan pengadaan peratalan kanlor lelah dilaksanakan sesuai dengan largel rencana dan 

prosenlase pencapaian Rercana Tingkal Capaian kegralan 100%. diharapkan dengan adanya 

lambahan sarana / peralatan kanlor lersebut akan lebih menunjang kelancaran lugas-tugas 

Pengawasan benkulnya. 

3} Kegialan Pemeriksaan Reguler berdasar P K P T lahun 2003 dan larget rencana sasaran obyek 

Pemeriksaan 36 obnk dapat terealisasi semua sehingga prosentase pencapaian Rencana 

Tingkat capaian kegialannya 100 % Mengingal kemamjxian jumlah tenaga Pengawas dalam 

bentuk Tim yang terdm dan semua Bfdang yang ada di Badan Peikgawas hanya 3 (liga) Tim, 

Namun daiam Tahun 2003 mampu menyelesaikan 36 obrik Pemenksaan ada kenaikan 3 obnk 

di banding derxfan lahun 2002 atau menrngkat 9 % 

Adapun tindak Larijut Hasii Pemenksaan yang d largetkan 80 prosen tereaksasi 77,7 prosen 

sehingga prosenlase Pancapian Rencana Tingkat Capaian Kegiatan mencapai 97,1 %, Hal 
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lersebut disebabkan Pemenksaan dalam bulan Oklober dan Nopember 2003 Laporan Hasii 

Pemenksaannya lerkirim daiam perlengahan sampai dengan mingguterakhir bulan Desember 

2003 sehingga pada saat di evaluasi akhir bulan Desember 2003 Tindak Lanjut Hasil 

Pemenksaan tersebul belum dilaporkan oleh Instansi obrik. 

4) Kegiatan Pemeriksaan Insidenlil. 

Target Rencana Kegalan Pemeriksaan Insidentd lahun 2003 sejumlah 84 obrik dan realisasr 

pencapaianrya 84 obnk, sehingga prosentase Pencapaian Rencan? Tingkal Capaian Kegiatan 

mencapai 100 % Bila dibanding dengan lahun 2002 kegiatan ini ada peningkalan 2 (dua) obrik 

atau 2.4%, 

5) Kegiatan Pemeriksaan kasus pengaduan kegialan ini dalam lahun 2003 dilargetkan 80 prosen 

dan kasus pengaduan yang masuk namun realisasi pencapaiannya 73.5 prosen sehingga 

Fffoser>ta5e Pencapaian Rencana Tingkal Caoatan Kegiatan mencspai 91,8 % Hambatan 

pefaksanaan kegralari int adalah kurang tanggapnya serta lambannya Instansi terkait dalam 

menanggapi dan melaporkannya kepada yang berwenang Ierhadap penyelesaian kasus 

lersenut. 

6) Kegiatan peningkatan Pengawasan Pembangunan Daerah tahun 2003. 

Seifing dengan adanya perubahan dalam pengelotaan keuangan daerah dan APBD Rutin dan 

Pembangunan menjadi Anggaran Kinerja terdapat peningkalan kegialan Inslansi unit kerja 

Perangkat Daerah, Target Rencana tahun 2003 251 dan dalam APBD 2003 terdapat 588 

kegiatan yang seluruhnya telah dipenksa, sehingga Prosentase Pencapaian Rencana Tingkat 

Capaian kegiatan mencapai 234,2 % dan bila di banding dengan lahun 2002 ada kenaikan 300 

kegjatan yang diperiksa, 

7) Kegialan Pemaniauan Pelayanan Publik 

Target rencana Kegialan Pemaniauan Pelayanan Publik 65 unil kerja yang memberikan 

pelayanan publik, dan target lersebut terealisasi 62 Unit kerja Dengan demikian prosentase 

pencapa^n Rencana tingkal Capaian Kegialan mencapai 95.3 %. Tidak lorcapainya largel 

lersebut disebabkan tenaga sangal lerbalas diserlai jadwal kegiatan Pemenksaan yang cukup 

padat. kegratan pemantauan pelayanan pubJik lersebut baru dilaksanakan mulai tahun 2003. 
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2 Permasalahan utama yang berkaltan dengan Kinerja Badan Pengawas Kabupaten 

Lamongan: 

Peimasalah^n utama yang dihadapi Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 

2003 dalam pelaksanaan Rencana Kineqa tahun 2003 adalah lerbatasnya tenaga pengawas 

maupun sarana dan prasarana pendukung tugas operasional pengawasan Badan Pengawas 

Kabupaten Lamongan tsrdm dan 5 Bidang dan tiap bidang terdapat 3 Sub Bidang Tenaga slaf 

pada masing-masing Sub bidang belum ada kecuaii terdapat satu orang tenaga staf di 4 Bidang 

Setiap kegialan Pemeriksaan secara Tim lengkap dan 5 bidang hanya mampu membentuk 3 Tim 

saja Padahat kegiatan Pemeriksaan yang direncanahan daiam lahun 2003 meliputi ; 

1. Pemeriksaan Reguler = 36 obnk 

2 Pemeriksaan Insidentif = 84 obnk 

3. Pemeriksaan Kasus/pengaduan = 53 kasus 

4 Pemeriksaan Kegialan = 588 kegiatan 

5 Pemantauan Pelayanan Pubfik = 65 Unit kerja 

3. Strategt Pemtcahan Mas&tah yang akan dilaksanakan dltahun mendatang. antsra lain: 

1) Menpertecil keiemahan dan menghindari ancamana dengan langkah : 

a) Memanfaalkan Dana dan Sarana yang sangat terbajas sehemal mungkin untuk 

meniangkau wilayah serta obyek pengawasan yang cukup luas, 

b) Memanfaalkan SDM Pengawasan sebagaimana kondisi yang ada sekaraiig seoptimal 

mungkin untuk nenganlisipasi semakin meningkalnya kegialan pengawasan legislatif dan 

masyarakal Ierhadap penyelenggaraan pemennlahan dan pelaksanaan Pembangunan 

Daerah 

2) Menanggulangr keiemahan dengan memanfaatkan peluang dengan langkah : 

Meningkatkan dana, sarana dan prasarana operasional Pengawasan secara bertahap melalui 

usulan ke APBD Kabupaten Lamongan guna operasional Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah sebagaimana Kepres No 7 4 tahun 2001 
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3) Memakai kekualan unluk menghindari Ancaman, dengan langkah : 

sesuai Tugas dan Fungsi Badan Pengawas berdasarkan Peraturan Daerah K^Mjpaten 

Lamongan Nomor 6 tahun 2000 Meningkatkan Pengawasan keseluruh Unit Kerja Perangkat 

Daerah unluk mengantisipasi semakin meningkatnya perubahan sostai di Bidang Pengawasan 

4] Berdasarkan Kegiatan Pemeriksaan tahun 2003 menyusun Jadwal Pemeriksaan tahun 2004 

sedemikian rupa agar efekltfitas kegiatan pemeriksaan dapal maksimal dengan cara . 

1 Pada awal taliun aniara bulan Januan sampai dengan Maiet fahun 2004 Pemenksaan di 

fokuskan pada Kecamalan-kecamatan dengan sampling ke desa-desa. 

2. Pada bulan April sampai dengan September tahun 2004 sasaran pemeriksaan di fokuskan 

ke Kantor. Ofngs, Badan dan Sekrelanat Daerah yang melaksanakan kegialan phisrk 

maupun keuangan. Adapun kanlor yang tidak melakssnakan kegiatan phistk belum 

dipenksa c f̂am kurun waktu tersebut. 

3. Pada bulan Oktober dan Nopember 2004 kegiatan Pemenksaan di arahkan pada Kantor 

Kecamalan. 

4. Pada bulan Desember 2004 Pemeriksaan di fokuskan pada seluruh Unit kerja Perangkal 

Daerah baik yang melaksanakan kegiatan phisik maupun non phisik guna menunjang 

kegiatan penyusunan perhitungan APBD. 

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Badan Pengawas Kabupaten Lamongan tahun 2003, 

untuk menjadi penksa. 

Lamongan,/^ Januan 2004 

/.f i^^^^^Pfi^ BADAN PENGAWAS 
KABUPATEN LAMONGAN 

NIP. 010164744 
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